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PUSAT ONDERDIL MOBIL Dl JOGJAKARTA

CAR SPAREPART CENTER AT JOGJAKARTA

Oleh :

RAHADIAN WIBISONO

99512038

ABSTRAKSI

Pusat onderdil mobil merupakan wadah bagi pemilik mobil untuk

memperbaiki atau mengganti suku cadang mobilnya, juga khususnya.sebagai

tempat bagi penggemar otomotif untuk memodifikasi mobilnya.

Pada bangunan ini terdapat beberapa retail onderdil, olie, ban, audio, jok

yang difasilitasi dengan bengkel, ruang pengecatan, body repair, cuci, dan salon

mobil. Untuk pengunjung disediakan ruang tunggu dengan fasilitas minibar yang

dapat secara langsung mengawasi mobilnya di bengkel. Juga tersedia fasilitas

pendukung seperti salon, dan internet.

Konsep yang diambil yaitu menghadirkan suasana otomotif pada

bangunan, dan kenyamanan pengunjung saat menunggu mobilnya yang sedang

diperbaiki. Bangunan ini merupakan hasil transformasi dari bentukan, warna, dan

karakter otomotif.

Dengan adanya desain pusat onderdil yang seperti ini, maka timbul

permasalahan yang juga sebagai benang merah dari proses perancangan ini,

yaitu bagaimana mendesain pusat onderdil yang mencitrakan bangunan

otomotif.
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PENDAHULUAN

PUSAT ONDERDIL MOBIL Dl JOGJAKARTA

LATAR BELAKANG

1.1 Pesatnya Perkembangan Otomotif di Jogjakarta

Dahulu, kota Jogjakarta disebut dengan "kota sepeda". Namun

setelah bergulirnya waktu, sebutan tersebut kian hari kian pupus.

Perkembangan jaman merubah kota Jogja menjadi kota yang dijejali

oleh padatnya lalu lintas kendaraan bermotor. Kini, Jogja dipenuhi oleh

motor dan mobil yang kerap membuat macet dan polusi kota.

Jogjakarta sebagai kota pelajar dan pariwisata mempunyai andil

yang sangat besar dalam kemajuan otomotif. Tak kurang dari 15.000

pelajar dan mahasiswa baru berdatangan di Jogjakarta setiap

tahunnya. Kebanyakan dari mereka mempunyai kendaraan pribadi

baik motor maupun mobil.

Banyaknya peminat otomotif di Jogja ini sangat terlihat, terbukti

pada mobil-mobil yang berseliweran di jalan. Ada 2 macam tipe

karakter mobil, mereka biasanya lebih memilih orisinalitas kendaraan,

atau memodifikasi mobilnya. Banyak juga diantara mereka membentuk

suatu komunitas kendaraan berdasarkan teman sekumpulan, atau

biasa disebut temen nongkrong bareng, ada juga komunitas

kendaraan berdasarkan jenis atau merek dari sebuah mobil tersebut.

Tidak sedikit mobil-mobil modifikasi yang menunjukkan apresiasi

kawula muda akan budaya seni modifikasi mobil sangat tinggi, itu bisa

kita lihat ketika kita berjalan-jalan pada hari minggu di boulevard UGM.

Disitu banyak sekali team-team otomotif berkumpul untuk sekedar

ngobrol dan memamerkan mobilnya. Sebagian besar dari mobil

tunggangannya tak lepas dari sentuhan modifikasi. Kita juga bisa

melihat pada malam minggu disepanjang jalan Kaliurang Km. 5 dan
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jalan Solo, banyak sekali mobil-mobil yang diparkir untuk dipamerkan

atau sekedar lewat.

1.2 Belum adanya Fasilitas Bengkel dan Penjualan Onderdil Mobil

yang lengkap di Jogjakarta

Kebutuhan bengkel dan tempat jual-beli onderdil adalah menjadi

penting bagi pemilik kendaraan bermotor, khususnya mobil. Mereka

diwajibkan untuk merawat kendaraannya, baik berkala (seperti ganti

olie tiap jalan berapa kilometer sekali, tune-up) maupun servis berat

(seperti misalnya; turun mesin). Kondisi toko onderdil dan bengkel di

Jogja pada umumnya tidak memperhatikan atau "menonjolkan" segi

kenyamanan, estetis, kepraktisan, dan keamanan pengunjung atau

pembeli.

Retail aksesori aftermarket pada Auto Mall Indonesia, Jakarta
(sumber: Auto Bild Edisi 18 2004)

Pusat onderdil sebagai salah satu wadah bagi pemilik

kendaraan bermotor, yang selama ini di kota Jogja dan sekitarnya

hanya memiliki toko eceran onderdil yang kecil, yang kondisinya

kurang memungkinkan untuk mewadahi pemilik kendaraan dan tidak
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bisa memuaskan aktifitas penggemar otomotif, karena biasanya pada

toko-toko tersebut tidak dapat menyediakan barang dengan lengkap.

Begitu pula dengan bengkel-bengkel mobil yang ada dikota gudeg ini,

tidak semua bengkel menyediakan onderdil / aksesoris. Biasanya

bengkel-bengkel ini hanya bisa menangani servis mesin dan

memasang onderdil pada mobil.

H^tf*^mm*^ i j
fcl^^. JKr ifeM^^^tiflU^^^SB

OTor
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Pusat Onderdil Pasar Senen, Jakarta
(sumber: dokumen pribadi)

Mai Otomotif Kelapa Gading, Jakarta
(sumber: Motor No.217/XII/10-2004)
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1.3 Potensi Jogjakarta sebagai lokasi Toko Onderdil dan Bengkel

Mobil

Jogjakarta sangat potensial untuk lokasi bisnis perbengkelan

dan toko onderdil. Ini dapat dilihat dari banyaknya pelajar dan

mahasiswa yang menggunakan mobil sebagai alat transportasinya dan

mereka tidak memiliki banyak waktu untuk merawatnya sendiri.

Indikasi ini dapat dilihat dari banyaknya mobil di bengkel dan rumah

modifikasi maupun toko variasi mobil, rata-rata pemiliknya adalah para

pelajar dan mahasiswa baik dari daerah Jogja maupun luar Jogja. Hal

ini terbukti melalui bengkel dan salon mobil yang selalu ramai

dikunjungi orang di sepanjang jalan Jogja - Magelang Km. 5-7.

Kegiatan di rumah modifikasi seputar Jogjakarta:

Atlanta

Jenis Kegiatan Jumlah per hari kerja

1. Pemasangan audio 2-3 mobil

2. Pemasangan kaca film 4-5 mobil

3. Pemasangan aksesoris 9-10 mobil

4. Spooring dan Balancing 2-3 mobil

5. Pemasangan Ban dan Velg 2-3 mobil

6. Pengecatan 1-2 mobil

Sumber: quisioner kepada pemilik bengkel (2003)

Atlanta Variasi Mobil, Jogjakarta
(sumber: dokumen pribadi)

I II 11 IIS Mil IM SI :: 99512038 u
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Ferrari Auto Salon

Jenis Kegiatan Jumlah per hari kerja

1. Pemasangan Audio

2. Pemasangan kaca film

3. Pemasangan asesoris

2-3 mobil

3-4 mobil

7-8 mobil

Sumber: quisioner kepada pemilik bengkel (2003)

Grand Prix

Jenis Kegiatan Jumlah per hari kerja

1. Pemasangan audio 2-3 mobil

2. Pemasangan kaca film 3-4 mobil

3. Pemasangan asesoris 8-9 mobil

4. Spooring dan Balancing 3-4 mobil

5. Pemasangan Ban dan Velg 2-3 mobil

Sumber: quisioner kepada pemilik bengkel (2003)

Grand Prix - AC & Variasi Mobil, Jogjakarta
(sumber: dokumen pribadi)
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Kegiatan di rumah modifikasi seputar Jogjakarta:

Kaz Speed

Jenis Kegiatan Jumlah per Minggu

1. Tune-Up 12-15 mobil

2. Ganti oli 20-25 mobil

3. Turun mesin 2-3 mobil

4. Turun gearbox 4-5 mobil

5. Cuci mobil 20-25 mobil

Sumber: quisioner kepada pemilik bengkel (2003)

Saman Speed

Jenis Kegiatan Jumlah per Minggu

1. Tune-Up

2. Ganti oli

3. Tutun mesin

4. Turun gearbox

12-15 mobil

20-25 mobil

2-3 mobil

3-4 mobil

Sumber: quisioner kepada pemilik bengkel (2003)

Rally Utama

Jenis Kegiatan Jumlah per Minggu

1. Tune-Up 15-18 mobil

2. Ganti oli 25-30 mobil

3. Turun mesin 3-5 mobil

4. Turun gearbox 5-6 mobil

5. Cuci mobil 50-60 mobil

Sumber: quisioner kepada pemilik bengkel (2003)

J I II II IAS Mil IM SI
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1.4 Ruang tunggu

Tempat yang mewadahi aktifitas hiburan bagi pengunjung

dibengkel adalah ruang tunggu, yang berpengaruh besar didalam

bangunan ini. Ruang tunggu menjadi tempat yang disediakan untuk

para pengunjung ketika mobilnya sedang dikerjakan. Fasilitas hiburan

harus memadai agar pengunjung tidak merasa jenuh, mendapatkan

kenyamanan, tetapi juga tidak menutup kemungkingan untuk selalu

dapat mengawasi mobilnya tanpa harus mengganggu privasi kerja

mekanik atau montir.

Ruang tunggu di dalam pusat onderdil mobil ini terdapat fasilitas

minibar yang berfungsi untuk mendukung suasana menunggu guna

menghilangkan sedikit rasa bosan. Kemudian apabila terdapat

pengunjung yang sudah merasa percaya akan pelayanan bengkel

tersebut, maka pengunjung bisa menggunakan fasilitas pendukung

lain di dalam retail penjualan.

1.5 Penggabungan Fasilitas Otomotif dan Hiburan

Hiburan sangat mendukung dalam dunia otomotif. Seringkali

pengunjung merasa jenuh oleh situasi yang sangat membosankan jika

berada di bengkel, maka hiburan menjadi salah satu solusi untuk

sejenak menenangkan pikiran dan menikmati fasilitas yang tersedia

ketika sedang menunggu.

Tempat refreshing yang banyak didatangi orang saat ini adalah

cafe dan mall, disitu tersedia tempat untuk sekedar nongkrong, makan

dan minum, mendengarkan live music, dan lain sebagainya.

Kebanyakan dari mereka meluangkan waktu ke cafe setelah jenuh

seharian sibuk di kantor atau memang ingin mencari hiburan lewat

budaya yang agak terkesan glamour ini.

Alternatif hiburan lain yang mendidik yaitu Internet. Dari internet

itu, orang bisa mendapatkan banyak manfaat, bukan hanya belajar,

memperoleh pengetahuan dan informasi baru, namun internet juga

J I Al Al l%S Mil IM SI
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salah satu sarana hiburan pada masa kini. Melalui internet, kita bisa

browsing bermacam-macam situs, termasuk situs otomotif. Melalui

fasilitas internet ini, ketika barang yang dibutuhkan tidak dimiliki oleh

retail, maka pengunjung pusat onderdil dapat melakukan pemesanan

onderdil tersebut yang ingin dipasangkan pada mobilnya melalui

website yang melayani penjualan onderdil secara online. Penjual

dalam hal ini berperan sebagai perantara pemesanan onderdil melalui

internet. Dengan didukung adanya internet, pengunjung bisa

mendapatkan informasi yang lebih banyak tentang dunia otomotif.

Disamping browsing, banyak juga program chat, atau biasa disebut

chating. Melalui chating, kita bisa memperoleh dan bertukar informasi,

baik antar sesama penggemar otomotif ataupun tidak. Tentunya

dengan internet ini, orang bisa semakin lebih maju dengan dunia

otomotif dari seluruh dunia.

Penggabungan fasilitas cafe, dan warung internet ini secara

arsitektural terlihat pada pola penataan ruang antara bangunan

hiburan dengan bangunan otomotif dengan pertimbangan

kenyamanan.

Bandung Sunggoro Cafe and Speed Shop, Jogjakarta
(sumber: dokumen pribadi)

I At 11 IAS MII-IM \«
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Dengan adanya fasilitas hiburan semacam cafe dan warung

internet ini, pengguna bangunan tidak perlu jauh-jauh keluar dari area

site untuk makan atau minum.

4 tg -*m m m m m i3 *fin

^JBtjfefiriS^^st^ii
*«

^'^iJjL. h-m rnlaftM

^xj^
kJJH

^ ""^

Automotive cafe @ Dubai Shopping Festival Participation 2000
(sumber: http://www.moqroup.co.ae/pqalerv3.htm)

1.6 Bentuk Bangunan

Sebagai sarana bisnis, pusat onderdil harus memiliki suatu

image komersial sebagai citra bangunan. Citra merupakan satu

gambaran, penghayatan terhadap objek yang menimbulkan satu arti

bagi seseorang1. Menurut Louis Sullivan: "Tampak luar adalah cermin

dari fungsi yang ada didalamnya". Bangunan dengan karakter yang

baik harus "menceritakan" atau membuat suatu gambaran intelektual

mengenai kegiatan apa yang terjadi didalamnya2. Didalam bangunan

pusat onderdil, citra yang akan ditonjolkan adalah menerapkan

karakter otomotif pada bentuk bangunan, sehingga memberikan

kesamaan kesan bagi pengunjung yang datang.

1YB. Mangun Wijaya,Wastu Citra
2 Ishar, H.K, Pedoman Umum Merancang Bangunan. Jakarta : PT Gramedia

I- II II l\S Mil IM SI



I I MI i SI I I I II II II 4 111 II IA.

"'Utefe-

Minishop Onderdil BSD
(sumber: mobilmotor edisi 20/XXXIII/ 2002)

Karakter otomotif yang diambil adalah unsur otomotif yang

dianalogikan dalam membentuk suatu bangunan pusat onderdil.

Anaiogi merupakan persamaan atau persesuaian antara dua benda

atau hal yang berlainan. Mengambil beberapa bagion unsur otomotif

pada mobil dan kemudian ditransformasikan menjadi satu kesatuan

yang dapat mengungkapkan karakter otomotif. Dengan demikian

dlharapkan pengunjung dapat menangkap karakter otomotif yang

tercitrakan dari bangunan pusat onderdil.

2. PERMASALAHAN

2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana mendesain suatu fasilitas yang mampu mewadahi

pemilik mobil, dan penggemar otomotif, dengan menggabungkan

fasilitas hiburan seperti cafe, dan warung internet.

2.1 Permasalahan Khusus

• Bagaimana mendesain pusat onderdil mobil yang

memberikan citra bangunan otomotif.

* Bagaimana membuat pengunjung dapat mengawasi

pemasangan onderdil tanpa harus mengganggu kinerja /

privasi montir.

10 I \l II IIS Mil IM SI
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3. SPESIFIKASI UMUM PROYEK

3.1 Profil Pengguna Bangunan

3.1.1 Pengguna Bangunan

A. Pengunjung

Tipe pengunjung pada pusat onderdil mobil ini dibagi menjadi 3

macam, yaitu;

• Pembeli dan pasang onderdil : yaitu pembeli onderdil yang

sekaligus memasangkan barangnya pada bengkel yang discdiakan

pada bangunan pusat onderdil.

• Pembeli onderdil : yaitu pembeli onderdil yang hanya membeli

onderdii, "a!u barang yang dibeli dipasang sendiri.

• Pengunjung cafe : yaitu pengunjung bangunan pusat oebefbb yang

hanya memanfaatkan cafe sebagai hiburan dan sarana relax

3. Retail

Pada tiap retail, terdapat beberapa pengguna bangunan, yaitu

antara lain;

• Pemilik retail : yaitu orang yang memiliki retail pada bangunan

pusat onderdil

^ Karyawan retail : yaitu orang yang bekerja pada retail-retail,

karyawan ini terdiri dari kasir dan pelayan retail;

C, Pengelola

Pengelola pada pusat bangunan onderdil mempunyai tugas

mengelola jalannya proses keaiefan dyn -ier,;^;^-- b^uouh,-;;.

Pengelola bangunan pada pusat onderdil ini 3 ilare lain;

• Osraktur orang yang bekerja sebagai penanggung jawab pusat

onderdil.

• Sekretaris : membantu direktur dalaiv ha! Mn: uh k;;r;e

• Manajer : orang yang mengalur rnanajcn^en p'-una-'a^n / pu^b

onderdil.

11 I II Al IIS Mil IM S«
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• Personalia : penerima kegiatan publik

• Administrasi: bertugas mengatur keuangan perusahaan.

• Merketing : mempunyai tugas untuk melakukan diskusi dan

konsultasi dengan pihak terkait.

• Karyawan : karyawan ini meliputi montir bengkel yang dikelola oleh

perusahaan / pusat onderdil.

• Servis : terdiri dari satpam dan tukang parkir.

D. Cafe

Pelaku kegiatan dalam cafe pada bangunan pusat onderdil ini

adalah:

• Direksi : yaitu orang yang bertanggung jawab pada cafe dalam

bangunan pusat onderdil.

• Staff cafe : orang yang bekerja membantu direksi.

• Waitress : bekerja melayani pengunjung cafe.

• Koki: orang yang bekerja memasak makanan didapur cafe.

• Bartender: orang yang meracik dan melayani minuman pada bar.

• Kasir : melayani pembayaran untuk pengunjung cafe yang makan /

minum.

• Pemain band : sekelompok orang yang bermain musik untuk

menghibur pengunjung cafe.

3.2 Lokasi dan Site Proyek

3.2.1 Lokasi Proyek

Wilayah Pripinsi DIY dalam kerangka Struktur Pengembangan

Tingkat Nasional (SWPTN), Kotamadya Yogyakarta merupakan pusat

Struktur Wilayah Pengambangan (SWP) atau merupakan Orde I,

sedangakan kota Sleman dan Bantul merupakan Orde II. Orde III

terdiri atas kota Wates dan Wonosari. Dengan pertimbangan bahwa

wilayah Orde I mempunyai kepadatan yang tinggi, maka pusat onderdil

yang direncanakan ditempatkan pada wilayah dengan hirarki dibawah

1 11 Al IIS Mil IM SI



13

I I MI 4 SI I I I II II 14 4 111 II I A.

Yogyakarta yaitu pada wilayah yang menjadi perkembangan

perkotaan Dengan pertimbangan tersebut dan melihat perkembangan

pusat yesdagangan kearah utara Yogyakarta maka dipilih wilayah

disebeiaii utara Yoe-yakerfa yeng menjadi perkembangan kota ya'tu

Wilayah Kabupaten Sleman.

'<ob(;r:,.-;er. ''v^-.van ru;vuua'-ne ?,a!3h satu dari iima Daerah

Knh-piioe/Ko*a di P,op:f-; 0!Y L^tak qeoqrafls Kabupaten Sieman

berada pade 7 3-1 bY- 7" 4b 03 'befsee. Gebbee den 10~' -'.-S 03"

100"29'30"BujurTimur.

KHheeeien Sleman berbatasan dengan :

- eebe'ah Utara Kabupaten Mageiang

• Sebelah 'i imur Kabupaten Kiaien

• Sebelah Selatan Kabupaten Bantu! dan Kota Yogyakarta

• b^U^ib [bi:.b bnbupeten Kulon Progo

Sk^ui acinilnifitratlf Kabupaten Sleman dibagi dalam 17

Kecamatan, 86 De'-ia, dae ibi? fae-ne, b^as •vi|ny;ih Kab^p^tee

Sleman adalah 574,8? km'

Peta Lokasi Perencanaan terhadap Kota Yogyakarta
(Sumber: YUDP TRIPLE-A)

I II II US Mll-IM SI :;9^
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Pusat onderdil sebagai salah satu wadah bagi pemilik kendaraan bermotor
yang selama ini di kota Jogja dan sekitarnya hanya memiliki toko eceran onderdil
kecil, yang kondisinya kurang memungkinkan untuk mewadahi pemilik kendaraan
dan tidak bisa memuaskan aktifitas penggemar otomotif, karena biasanya tidak
menyediakan barang dengan lengkap.

Begitu pula dengan bengkel-bengkel mobil yang ada dikota pelajar ini, tidak
semua bengkel menyediakan onderdil / aksesoris, hanya bisa menangani servis
mesin dan memasang onderdil pada mobil.

Jogjakarta sangat potensial untuk lokasi bisnis perbengkelan dan toko onderdil.
indikasi ini dapat dilihat dari banyaknya mobil dibengkel dan rumah modifikasi
maupun toko variasi mobil rata-rata pemiliknya adalah para pelajar dan
mahasiswa.

PE

Bagaimana mendesain pusat onderdil mobil yang memberikan citra bangunan
otomotif

Bagaimana membuat pengunjung dapat mengawasi pemasangan onderdil tanpa
harus mengganggu kinerja / privasi montir

72



73

JUDUL

PUSAT ONDERDIL MOBIL Dl JOGJAKARTA

I

*nggo

LOKASI

Terletak di Jalan Magelang KM. 5 Kutu Asem
Sinduadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman

Propinsi D.I. Yogyakarta

> •». ..'.«..

j>».' . * •> n in. *

—~—Ring kiu Utara /

' 'Itrpli-^"*-

Site
•«F-

m OSheuadi

t

r\*A\ v •

Batas Site

Utara : Jalan Kampung ( Pinggir Selokan Mataram )
Timur : Jalan Magelang
Selatan : Jalan Kampung
Barat : Jalan Kampung, Permukiman Penduduk
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12.492,75 m2

Lantai 1 : 4503,9 m2
Lantai 2 :2750,125 m2

Luas Total : 7254,025 m2

KDB = Luas Lantai Dasar = 4503,9 m2 = 0,360

Luas Lahan 12.492,75 m2

KLB = Luas Total Lantai = 7254,025 m2 =0,580

Luas Lahan 12.492,75 m2

KDB dan KLB sudah memenuhi persyaratan pada tapak



BENTUK MOBIL SUV (SPORT UTILITY VEHICLE)
YANG KEMUDIAN DIPECAH MENJADI BENTUK

LINGKARAN DAN PERSEGI PANJANG YANG

DIPOTONG, DIMIRINGKAN DENGAN POLA

DAN KOMPOSISI YANG SEIMBANG

iv.

75

Honsep Tata fflassa

BENTUK DASAR LINGKARAN

DAN PERSEGI PANJANG

^T

#



Honsep Penampilan Bangunan

Mazda miata

O-
bentuk sedan sport jenis 2 pintu mengalami
pemanjangan body yang kemudian ditransformasikan
menjadi bentuk fasade / bangunan

FIBER CARBON HOOD

DENGAN BENTUKAN AERODINAMIS

MENAMPUNG MESIN, DIGUNAKAN
UNTUK RETAIL ONDERDIL DAN SEBAGAI

AREA HIBURAN SEMACAM CAFE

76

TRANSFORMASI RUANG KABIN
DIGUNAKAN SEBAGAI RUANG

TUNGGU YANG BERADA Dl

LANTAI 2 *

II
\

SKYLIGHT DARI BENTUKAN

SUNROOF UNTUK

PENCAHAYAAN ALAMI

RUANG BENGKEL

BENTUK SPCJILER MENJADI

PAPAN REKLAME .

BENTUKAN GRILL MENJADI

REPETISI PERMAINAN BALOK
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Konsep Bahan, Struhtun dan Ularna Bangunan

Bangunan Pusat Onderdil Mobil ini menggunakan bahan dasar beton,
baja(logam), kaca, dan polycarbonate.
Permainan Kolom Beton yang diekspos tampak pada kolom yang terdapat pada
retail., Penggunaan rangka baja sebagai permainan menunjukkan bangunan
otomotif yang terkesan hightech, terlehat juga pada plat baja untuk permainan
race flag sebagai ornamen bangunan. Perpaduan baja dan beton pada entrance
berbentuk shockbreaker sebagai aksentuasi menggunakan kolom beton yang
diberi atap menggunakan Glass Rubber Cemment (GRC) yang mempunyai
tekstur beton, terkesan ringan, kuat dan anti jamur juga lumut, yang ditahan oleh
sling (kawat baja). Bahan kaca juga banyak digunakan pada bangunan ini, jenis
kaca yang digunakan bermacam-macam. antara lain Stopsol (Solar Heat
Reflective Glass) dan Panasap (Solar Heat Absorbing Colored Glass).
Polycarbonate digunakan untuk atap bangunan.

Struktur yang digunakan adalah beton bertulang, dan untuk pertimbangan
kebutuhan ruang dan perfoma bangunan, digunakan struktur rangka baja pada
penyangga atap (bengkel dan cafe)

Warna Dominan yang digunakan pada bangunan pusat onderdil mobil ini adalah
Abu-abu muda, Merah, Orange, Putih, Hitam, dan Kuning pada Entrance. Warna-
warna tersebut adalah warna yang sportif yang mencerminkan bangunan
otomotif, bersifat artraktif, inovatif, dan ceria.
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SITUASI

Site terletak di jalan Magelang Km. 5 Jogjakarta. Bangunan pusat onderdil ini
bersebelahan dengan areal perdagangan, dan juga permukiman penduduk.
Jalan Magelang juga sebagai sentra bisnis otomotif di Jogjakarta, di jalan ini
banyak terdapat showroom otomotif, bengkel, variasi / rumah modifikasi

Pada gambar situasi ini terlihat konsep massa dari bentukan lingkaran dan
persegi panjang yang dikomposisikan menyerupai bentuk SUV menjadi satu
kesatuan dari bangunan pusat onderdil.

SITEPLAN

79
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KETERANGAN
Sirkulasi parkir mobil
Sirkulasi parkir motor

KETERANGAN
Sirkulasi mobil menuju bengkel
Sirkulasi mobil keluar dari bengkel
menuju area test drive, lalu kembali
ke side entrance / lobby registrasi
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KETERANGAN

1=3 Sirkulasi mobil service ke loading dock

Jumlah parkir pada site mampumenampung 68 mobil, dan
100 motor, sedangkan pada bengkel, mampu menampung
sebanyak36 buah mobil Untuk retail audio dan jok, maeing-
masing retail mampu menampung 2 buah mobil

«**•***% $>~k#H *

KETERANGAN

^ Security Post
r/J] Parking Post
t£Jj Information
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DENAH LT. 1

KETERANGAN
Zona Pengelola
Zona Retail Perdagangan
Zona Bengkel
Zona Cuci, Salon, Cat, Body Repair
Zona Service

main entrance menghadap
arah timur untuk rnembed bukaan

dan view ke arah jalan yang ada
di depannya
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DENAH LT 2

KETERANGAN
Zona Pengelola
Zona Retail Perdagangan
Zona Ruang Tunggu
Zona Fasilitas Penunjang
Zona Service

fl^- -**/-'-«'»-^^« "V <ff* 5/>."^ ->6 «( ,yM*
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,Motif Bendera Race / Start

sebagai ornamen dan
jpemersatu bangunan.

TAMPAK DEPAN

Penggunaan permainan rangka
baja mernperlihatkan konstruteiyang
rigid, dan terkesan ringan

;P a p a n reklame
jmencerminkan bangunan

Cerobong asap dari proses
pengolahan limbah ditampilkan
sebagai sosok estetik yang funge ional

Menggunakan material yang:
transparan seperti bahan kaca dan ]
polycarbonate untuk penutup
atapnya

TAMPAK UTARA

Ventilasi yang cukup besar untuk;
mengalirkan udara. sehingga baik:
untuk sirkulasi udara pada ruang

': tunggumaupun bengkelV

\jj Remakaian pintu jenis rolling door,'
\untuk memberi kesan garasi/ nuansa:
otomotif
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TAMPAK S ELATA N

Transformasi bentuk Peredam kejuf|
diletakkan pada entrance berfungsi j
sebagai aksentuasi j

TAMPAK BELAKANG
Banyak menggunakan bahan kaca!
untuk pencahayaan alami

L rtVv^-A *&V



Atap retail onderdil lantai 2
menggunakan skylight untuk
pencahayaan alami

POTONGAN B - B

IReng gun aa n polyca rbon at e p ada
; penutup atap bertujuan meringankan
ibeban konstruksi dan memberikan

pencahayaan yang baik padabengkel

36
,fiv*£v &%«tfTwr ?*&**

\

POTONGAN A-A

Atap drtopang menggunakan;
rangka baja berbentanglebar j

Delatasi pada bangunan
bertungsi mencegah retak /

jpatah struktur bila terjadi

|gempa atau guncangan kuat

Perbedaan ketinggan lantai pada lantai
_H,2, khususnya pada ruang tunggu

Idimaksudkan agar pengunjung lebih
merasa nyaman dalam mengawasi
pemasangan onderdil selagi
menunggu

Peninggian lantai bengkel dan
penurunan lantai ruang tunggu agar
pengunjung merasa lebih dekat

. mengawasi mobilnya tanpa
/ ;mengganggu privas imontir

.' :•*> ,-.v-,b,, i

DETAIL POTONGAN

BENGKEL

*-(.* +V<* yA.-trf „*



87

RENCANA KOLOM BALOK LT. 2

Pada rencana kolom balok, bangunan ini menggunakan kolom dengan ukuran
100 x 80. 60 x 80, 80 x 80. 40 x 40, 90 x 90, 60 x 60. Sedangkan untuk balok Induk
menggunakan ukuran 70/90, 50/70, 60/80. dan balok anak menggunakan
ukuran 50/70, 30/50, 40/60, 20/30

RENCANA PONDASI

Dalam rencana pondasi pada bangunan ini, digunakan foot plat untuk menopang beban
struktur bangunan agar mampu berdiri dengan kokoh pada permukaan tanah. Dengan
kedalaman 3 meter, footplat pada bangunan ini diharapkan mampu menahan beban
yang ditimbulkan dari kendaraan dan dari bangunan itusendiri.



Ruang pengolahan limbah terletak
pada bagian belakang bangunan

RENCANA FIRE PROTECTION

&?SSBrT:

BiK&*
toff1

88

RENCANA SANITASI

| Ctira kerja (operasional) pemadam
; instalasinya menggunakan sistem semi
jatomatis, juga terdapat peralatan
jsemacam hidran dan tabung co2
jpada tempat yang mudah dijangkau
Itiapjaraknya



RUANG TUNGGU

ill

DETAIL KURSI RUANG TUNGGU

LAYOUT MEJA KURS

LAYOUT MEJA KURSI RUANG TUNGGU

IVENGHADAP RUANG BENGKELRADA LANTAI 1

POTONGAN DET. R. TUNGGU - BENGKEL

DETAIL LAYOUT ME^\ KURSI

DESAIN KURSI BAR YANG FUTURISTIK

BERBAHAN METAL DANSOFABERWARNA BRU

<v •
'7>,

.-

•%:!.<•

PERSPEKTIFKURSI RUANG TUNGGU

89
•no^ v**f* \- ^*>? ;iv:i"f,*si ^-. "*•$*'-*•
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PERSPEKTIF INTERIOR RUANG TUNGGU

PERSPEKTIF BAR

PERSPEKTIF BAR

Ruang tunggu dilantai 2 yang
difasilitasi oleh Minibar,

sehingga pengunjung dapat
memesan makanan ringan
dan minuman selagi
menunggu mobilnya sedang
dikerjakan oleh montir

Suasana ruang tunggu di lantai 2
memperlihatkan kenyamanan
dalam menunggu dan pelayan
dapat melayani pengunjung
dengan cepaf

PERSPEKTIF RUANG TUNGGU
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DENAH LAYOUT RETAIL

Layout interior retail onderdil ditata
agar memberi kenyamanan
pengunjung dan mumudahkan
dalam penataan barang didalam
retail

RETAIL ONDERDIL

Jumlah retail onderdil sebanyak
16 retail yang terletak dilantai 1
dan lantai 2 dengan ukuran ruang
6x8mtiapretailnya

a
.--»

t-4

TAMPAK RETA L ONDERDIL

ifc.t_C3i=tStit

•M~

POTONGAN RETAIL ONDERDIL

Pola lantai keramik ukuran 30 x 30

ditata selang-seling menyerupai
bendera start agar menambah
nuansa otomotif didalam ruang.

DETAIL POLA LANTAI
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PERSPEKTIF RETAIL

PERSPEKTIF RETAIL ONDERDIL

Perspektif retail yang menunjukkan layout retail
onderdil yang ditata agar berkesan luas dan
nyaman, sehingga tidak menutup kemungkinan
juga sebagai ruang pamer/display barang

PERSPEKTIF RETAIL OLIE

Retail olie dengan sistem self service, jadi
pengunjung dapat memilih dan mengambil sendiri
jenis olie yang tersedia pada retail. Sistem tersebut
seperti yang terdapat pada supermarket
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PERSPEKTIF SELASAR

PERSPEKTIF INTERIOR

Sofa pada selasar bertujuan untuk
menambah kesan nyaman pada

ruang dalam pusat onderdil mobil
dan menghilangkan kesan monoton
pada retail

Kesan otomotif sangat kental,
terlihat pada gambar
perspektif yang
memperlihatkan pola lantai,
kolom, neon box dan warna

PERSPEKTIF RETAIL ONDERDIL

Fountain pada interior lantai 1
selain untuk memberi keindahan

juga berfungsi sebagai ruang
transisi

PERSPEKTIF FOUNTAIN



Pengunjung dapat mengawasi
pemasangan onderdil mobilnya
dibengkel melalui ruang tunggu
yang berada dilantai 2

94

PERSPEKTIF BENGKEL

Bengkel menggunakan lantai
keramik warna putih agar berkesan
bersih

Untuk memberi pencahayaan
alami ruang bengkel pada siang
hari, maka untuk penutup atap
menggunakan bahan
polycarbonate
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DETAIL BAK PENAMPUNG OLIE

Bak penampung olie ini berfungsi untuk menampung olie dari
tiap mobil di bengkel yang nanfinya disalurkan melalui pipa
dengan kemiringan 2° ke waste oiltreatment.

DETAIL RUMAH LIFT

DETAIL PENGOLAH LIMBAH

Olie dari bengkel disalurkan melalui pipa diarahkan ke
waste oil treatment, selanjutnya melalui proses
penyaringan sebelum masuk ke bak tampung,
kemudian dari bak tampung tersebut, olie diangkut
dengan truk pengepul olie

DETAIL
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PERSPEKTIF

// ]T

DETAIL ENTRANCE

Detail entrance didesain menonjol sebagai point of interest
bangunan pusat onderdil mobil

PERSPEKTIF EKSTERIOR

Perspektif eksterior menunjukkan suasana keseluruhan
bangunan
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